





















































sebuah bentuk emosional positif yang dirasakan seseorang ketika telah
mengemban tugas dan tanggung jawabnya.

Parvin dan Kabir (2011) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat kepuasan karyawan, seperti tingkat gaji dan insentif yang
diterima, keadilan yang dirasakan dalam sebuah sistem promosi pangkat di sebuah
organisasi, kondisi kerja, kepemimpinan dan hubungan sosial dengan karyawan
lain, dan pekerjaan yang sedang dilakukan.

Menurut Nelson (2006), kepuasan kerja karyawan sangat berharga.
Karyawan yang merasa frustasi dan tidak termotivasi akan berpengaruh negatif
terhadap keinginan untuk bekerja. Karyawan yang tidak merasa puas akan kurang
berkomitmen terhadap perusahaan yang akan mempengaruhi kinerjanya dan
kinerja perusahaan.

Voon et al. (2011) membagi komponen kepuasan kerja menjadi 2 aspek,
yaitu kondisi kerja (ekstrinsik) dan tugas (instrinsik). Tujuan dari kondisi kerja
adalah lingkungan kerja yang berhubungan dengan fungsi manajemen, sistem
mentoring dan lainnya. Oleh karena itu, kondisi kerja yang baik sebagai faktor
kunci bagi pekerja untuk mengembangkan nilai yang akan meningkatkan kinerja
dan meningkatkan daya ingat karyawan dalam organisasi. Sementara itu, tugas
yang mengacu pada kegiatan atau pekerjaan yang diberikan kepada karyawan,

sehingga mereka harus menjalankan tugasnya dengan komitmen dan produktivitas

yang tinggi.
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2.3.6 Hubungan Job Involvement terhadap Employee Performance melalui

Job Satisfaction

Menurut Judge et al. (2001), job involvement adalah salah satu dari faktor
kunci yang membuat karyawan jauh dari niat negatif seperti absen dan turn over
yang tinggi, bila perilaku tersebut dapat dianggap sebagai perasaan yang positif,
perasaan yang positif tersebut dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik, karena
semakin tinggi keterlibatan kerja seorang karyawan akan membuat dia merasa
dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan.
2.3.7 Hubungan Organizational Commitment terhadap Employee

Performance melalui Job Satisfaction

Menurut Linz (2002) kepuasan kerja adalah dipengaruhi oleh sikap
terhadap pekerjaan dan organisasi komitmen. Hal ini diasumsikan bahwa sikap
terhadap pekerjaan yang positif dan komitmen organisasi yang lebih tinggi
meningkatkan kepuasan kerja yang akan meningkatkan kinerja individu.

Chao (2007) mengemukakan bahwa karyawan dapat meningkatkan
kesadaran perubahan organisasi melalui komitmen organisasi. Hal ini
memperkuat komitmen karyawan terhadap organisasi mereka dan karenanya

meningkatkan kinerja kerjanya.

24 Model Penelitian dan Perumusan Hipotesis
Perbedaan mendasar penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah penulis menggabungkan dan memodifikasi

penelitian yang dilakukan oleh Susanty dan Maradipta (2013), Khan dan Nemati
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(2013), dan Hettiararchchi dan Jayarathna (2014) dimana sebelumnya Susanty dan
Maradipta (2013) meneliti pengaruh komitmen organisasi dan sikap kerja
terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai mediasi, Khan dan
Nemanti (2013) meneliti pengaruh keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja, dan
Hettiararchchi dan Jayarathna (2014) meneliti pengaruh kepuasan Kkerja,
komitmen organisasi, dan keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dan uraikan dengan
kerangka teoritis yang ada, maka model penelitian yang akan diteliti oleh penulis
adalah sebagai berikut:

Gambar 2.26
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Performance dengan Job Satisfaction sebagai Mediasi
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Berdasarkan model tersebut, penulis akan melakukan penelitian dengan hipotesis

sebagai berikut:

Hi:  Terdapat pengaruh signifikan positif job involvement terhadap job
satisfaction
H,:  Terdapat pengaruh signifikan positif organizational commitment terhadap

job satisfaction
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Hs:  Terdapat pengaruh signifikan positif job involvement terhadap employee
performance

Hs:  Terdapat pengaruh signifikan positif organizational commitment terhadap
employee performance

Hs:  Terdapat pengaruh signifikan positif job satisfaction terhadap employee
performance

He:  Job satisfaction dapat memediasikan pengaruh job involvement terhadap
employee performance

H;:  Job satisfaction dapat memediasikan pengaruh organizational commitment

terhadap employee performance
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